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BAB XIII 
PENUTUP 
13.1 Kesimpulan 
a.  Struktur organisasi PT ROLAS NUSANTARA MANDIRI 
merupakan struktur garis yang terdiri dari Kepala unit, penggoreng, 
pencampurpenggilingPengemas, administrasi bahan baku, dan 
administrasi produksi 
b.     Luas perusahaan kopi PT ROLAS NUSANTARA      MANDIRI  
di Jember sebesar 800 m
2
. Sedangkan yang terletak di Surabaya 
memiliki luas area sebesar 900 m
2
. 
c.     Letak PT ROLAS NUSANTAR MANDIRI, Jember terletak di Jl. 
Gajah Mada No 249, Jember (Gambar 2.1.) Lokasi PT ROLAS 
NUSANTARA MANDIRI tersebut terletak berhadapan dengan 
Roollass Cafe.  
     d.   Kapasitas produksi kopi bubuk di PT ROLAS NUSANTARA 
MANDIRI, Jember sebanyak 1 ton serta jumlah tenaga kerja 
sebanyak 16 orang 
13.2 Saran 
a. Semoga PT ROLAS NUSANTARA MANDIRI, Jember menerapkan 
sistem HACCP terhadap produk kopi yang dihasilkan. 
b. Semoga PT ROLAS NUSANTARA MANDIRI, Jember melakukan 
pemasaran yang lebih luas lagi di berbagai macam tempat.  
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